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ABSTRAK 

 

Penyediaan hijauan pakan merupakan persyaratan mutlak untuk pengembangan ternak 

ruminansia, baik ruminansia kecil maupun besar. Tanaman pakan yang tumbuh di area 

perkebunan, khususnya hijauan yang tumbuh di bawah tanaman karet sampai saat ini belum 

dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

komposisi botani dan hasil hijauan pakan yang ada di bawah perkebunan karet di Desa 

Pangyangan, Pekutatan, Jembrana, Bali dengan titik koordinat 08. 42911° LS dan 114. 

84904° BT dengan ketinggian 29 m dan pengambilan sampel di bulan September dan oktober 

2023. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei serta pengukuran 

dan pengamatan langsung di lapangan. Pengukuran produksi hijauan dilakukan dengan 

metode actual dry weight menggunakan kuadrat 1 m × 1 m di lahan datar dan lahan miring. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keragaman vegetasi di bawah perkebunan karet yang 

diambil dalam 30 kali pelemparan sebanyak 11 spesies yaitu Stenotaphrum secundatum, 

Desmodium triflorium, Mikania cordata, Paspalum conjugatum, Forb, Tracycharpus, 

Spagneticolla, Lophospermum, Commelina, Sanicula, dan S. jamaicensis. Hijauan yang 

mendominasi di bawah perkebunan karet pada pengambilan di lahan datar dan lahan miring 

yaitu S. secundatum. Penelitian dilakukan di lahan datar dengan intensitas cahaya yang 

diterima sebesar 60,20% dan 53,54% di lahan miring. Berdasarkan penelitian dapat 

disimpulkan bahwa komposisi tumbuhan pada perkebunan karet di Desa Pangyangan, 

Pekutatan, Jembrana, Bali meliputi 11 spesies pada lahan datar dan 9 spesies pada lahan 

miring, dengan jenis rumput dan forb terbanyak. Total produksi berat segar hijauan yang 

dihasilkan pada lahan datar dan miring sebesar 4,2 ton ha-1 dan total berat kering sebesar 1,9 

ton ha-1 . 

Kata kunci: topografi lahan, komposisi botani, naungan pohon karet, produksi hijauan 

pakan 
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BOTANICAL COMPOSITION AND FORAGE PRODUCTION 

UNDER RUBBER PLANTATIONS DURING THE DRY SEASON 
 
 

ABSTRACT 

The provision of forage is an absolute requirement for developing ruminants, both 

small and large ruminants. Forage plants that grow in plantation areas, especially forages that 

grow under rubber plants, have not been optimally utilized by the community. The study 

aimed was to determine the botanical composition and yield of forage under rubber 

plantations in Pangyangan Village, Pekutatan, Jembrana, Bali with coordinates 08. 42911° N 

and 114. 84904° East with an altitude of 29 m and sampling in September and October 2023. 

The method used in this research is survey method and direct measurement and observation in 

the field. Forage production was measured by actual dry weight method using 1 m × 1 m 

quadrat on flat and sloping land. The results showed that the diversity of vegetation under 

rubber plantations taken in 30 throws was 11 species, namely Stenotaphrum secundatum, 

Desmodium triflorium, Mikania cordata, Paspalum conjugatum, Forb, Tracycharpus, 

Spagneticolla, Lophospermum, Commelina, Sanicula, and S. jamaicensis. The dominating 

forage under rubber plantations on flat and sloping land collection is S. secundatum. The 

research was conducted on flat land with light intensity of 60,20% and 53,54% on sloping 

land. Based on the research it can be concluded that the composition of plants in rubber 

plantations in Pangyangan Village, Pekutatan, Jembrana, Bali includes 11 species on flat land 

and 9 species on sloping land, with the most types of grasses and forbs. The total fresh weight 

production of forage produced on flat and sloping land was 4.2 tons ha-1 and the total dry 

weight was 1.9 tons ha-1. 

Keywords: land topography, botanical composition, rubber tree shade, forage 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Peinyeidiaan hijauan pakan meirupakan peirsyaratan mutlak untuk peingeimbangan teirnak 

ruminansia, baik ruminansia keicil maupun beisar. Keibutuhan hijauan akan seimakin meiningkat 

seisuai deingan beirtambahnya jumlah populasi teirnak yang dimiliki. Hijauan pakan dapat 

beirupa rumput-rumputan, leiguminosa, atau hasil ikutan dari tanaman pangan, hortikultura, 

dan peirkeibunan. Hijauan pakan yang beirasal dari tanaman pakan meirupakan hijauan yang 

seicara khusus dibudidayakan untuk meimeinuhi keibutuhan teirnak, seimeintara diluar itu 

meirupakan hijauan pakan alteirnatif yang beirsifat teimporeir (Suheirman, 2021). Peingeimbangan 

tanaman pakan dapat dilakukan di lahan yang khusus untuk keibun hijauan atau di lahan lain 

yang tidak dimanfaatkan untuk tanaman pangan. Tanaman pakan yang tumbuh di areia 

peirtanian, khususnya hijauan yang tumbuh dibawah tanaman kareit sampai saat ini beilum 

dimanfaatkan seicara optimal oleih masyarakat. Pengembangan tanaman pakan di lahan kering 
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dan lahan perkebunan dapat ditingkatkan produktivitasnya dalam rangka efektivitas dan 

optimalisasi pemanfaatan lahan sehingga kontinuitas penyediaan hijauan pakan dapat 

dilakukan sepanjang tahun (Suarna et al., 2019). 

Tanaman kareit meirupakan tanaman tahunan yang dapat tumbuh sampai umur 30 

tahun, meirupakan pohon deingan tinggi tanaman dapat meincapai 15- 20 meiteir (Wahyuni, 

2019). Peirkeibunan yang ada di Indoneisia umumnya adalah peirkeibunan kareit, keilapa sawit, 

keilapa, cokeilat, teih dan kopi. Namun deimikian, beirdasarkan keiteirseidiaan ruang tanam yang 

ada maka peiluang peingeimbangan hijauan pakan teirnak yang baik teirdapat di eikosisteim 

peirkeibunan kareit (Stur, 1990; Chein, 1990). Veigeitasi alam yang tumbuh di areial peirkeibunan 

kareit dapat dikonsumsi teirnak dan dapat dikeilompokan seibagai hijauan pakan, peimanfaatan 

hijauan liar yang tumbuh di bawah tanaman kareit dapat meimbantu peiteirnak untuk meimeinuhi 

keibutuhan pakan (Pramana dan Widodo, 2018). Upaya yang bisa dilakukan untuk meingeitahui 

jeinis hijauan pakan yang tumbuh pada lahan di bawah tanaman kareit adalah meincari 

informasi komposisi botani dan produktivitas hijauan pakan. 

Komposisi botani adalah proporsi suatu speisieis tanaman teirhadap seiluruh tanaman 

yang tumbuh beirsamanya. Analisis komposisi botanis meirupakan suatu meitodei yang dapat 

digunakan untuk meinggambarkan adanya spesies-spesies tumbuhan tertentu serta 

proporsinya di dalam suatu padangan (Rizka, 2018). Padang penggembalaan terbuka yang 

baik mempunyai komposisi botani 50 rumput dan 50% legum (Susetyo et al., 1981). Vegetasi 

di bawah tegakan kelapa sawit bervariasi antara perkebunan satu dengan yang lain. Beberapa 

jenis rumput yang sangat toleran terhadap naungan di bawah tegakan kelapa sawit, 

diantaranya Axonopus compresus, Paspalum conjugatum, Ottochloah sp yang merupakan 

sejenis rumput lokal (native grass). Jenis rumput Axonopus compressus, Ottochloa nodosa 

dan P. conjugatum dapat digunakan sebagai pakan ternak dengan produksi berat segar sebesar 

3-5 ton/ha/tahun (Umiyasih dan Anggreini 2003). Menurut Herdiawan et al. (2022) di 

Sumatra Selatan dan Kalimantan Timur menunjukkan bahwa rumput Axonopus compresus 

dan Cyperus rotundus mendominasi pada tegakan kelapa sawit berumur 4, 7, dan 10 tahun. 

Penelitian Pramana dan Widodo (2012) menemukan komposisi botani yang berbeda 

pada tanaman karet praproduksi dan produksi. Spesies yang dominan tumbuh di bawah 

naungan karet praproduksi adalah Panicum muticum 50,30%, Portuloca quadrifolia 9,73%, 

dan Paspalum notatum 8,39% dan spesies hijauan yang dominan tumbuh di bawah naungan 

tanaman karet produksi adalah Paspalum notatum 49,3%, Panicum muticum 24,3%, 

Centrosema pubescens 13,5%. Paspalum notatum mempunyai ketahanan terhadap naungan 
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yang lebih baik dibandingkan dengan spesies hijauan lainya, hal ini yang menyebabkan 

spesies Paspalum notatum lebih dominan dibandingkan dengan spesies hijauan lain yang 

tumbuh di bawah naungan karet produksi. 

Pertumbuhan dan produktivitas tanaman dipengaruihi oleh lingkungan sekitarnya. 

Yustiningsih (2019) menyatakan bahwa penyesuaian tanaman naungan  dan tanaman tahan 

panas teihadap inteinsitas cahaya meinghasilkan proseis fotosinteisis yang eifisisein seihingga 

keiduia jeinis tuimbuihan dapat teitap hiduip dan meimpuinyai produiktivitas yang tinggi. 

Beirdasarkan uiraian di atas peirlui dilakuikan peineilitian uintuik meingeitahuii komposisi botani di 

bawah peirkeibuinan kareit. 

 

MATERI DAN METODE 

 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Peineilitian dilaksanakan di De isa Pangyangan Ke icamatan Peikuitatan Kabu ipatein 

Jeimbrana deingan titik koordinat 08. 42911° LS dan 114. 84904° BT de ingan ke itinggian 29 m, 

peineilitian ini beirlangsu ing seilama 7 minggu i mu ilai peirsiapan sampai pe ingambilan data 

teirakhir. 

Perlengkapan 

Alat dan bahan yang digu inakan dalam peineilitian ini adalah: 1) Ku iadrat (u ikuiran 1 m × 

1 m); 2) Guinting uintu ik meimotong hijauian yang ada pada kuiadrat; 3) Timbangan digital 

uintu ik meinimbang hijau ian yang ada pada ku iadrat; 4) Amplop keirtas uintu ik wadah hijau ian; 5) 

Ovein civilab u intu ik me ingeiringkan sampeil hijau ian yang su idah diambi; 6) Kame ira u intu ik 

dokuimeintasi hijau ian; 7) Lightmeiteir uintuik meingu ikuir inteinsitas cahaya yang ada pada titik 

sampeil; 8) Meiteiran u intu ik meinguikuir jarak sampeil yang akan diambil; 9) Alat tu ilis dan bu ikui 

uintu ik meincatat data. 

Rancangan survei 

Meitodei yang digu inakan dalam peineilitian ini adalah me itodei suirveii se irta peinguikuiran 

dan peingamatan langsu ing di lapangan. Pe inguiku iran produiksi hijau ian dilaku ikan deingan 

meingguinakan Actu ial Dry Weiight yaitui deingan meingguinakan kuiadrat 1 m × 1 m.   

Metode Pengambilan Sampel 

 

Peingambilan sampeil dilakuikan seicara puirposif deingan jarak peingambilan: 1) 50 cm 

dari pangkal; 2) 2 m dari pangkal; 3) diteingah-teingah 4 pohon kareit.Peileimparan kuiadrat 
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dilakuikan seibanyak 5 kali pada titik yang suidah diteintuikan (50 cm dari pangkal, 2 m dari 

pangkal dan di teingah teingah 4 pohon kareit) masing-masing pada lahan datar dan lahan 

miring. Peingambilan sampeil dilakuikan seibanyak 2 tahap yaitui tahap peirtama pada 28 

Seipteimbeir 2023 dan tahap keiduia pada 29 Oktobeir 2023. 

Variabel yang diamati 

 

Variabeil yang diamati dalam peineilitian ini adalah variabeil komposisi botani, 

produiksi beirat seigar dan produiksi beirat keiring (Novalinda eit al., 2014).  

1. Komposisi Botani 

Peinguikuiran komposisi botani pada su iatu i lahan dilaku ikan deingan peingambilan contoh 

(sampling) deingan me ileitakkan ku iadrat (uibinan) seicara pu irposif. Pada seitiap kali pe ileitakan 

kuiadrat, diamati seicara te iliti teintang komponein tanaman yang ada di dalamnya, yaitu i 

speisieis tanaman yang paling dominan. Menurut Roni (2015) Peinguikuiran komposisi botani 

suiatu i pastu ira dapat dilaku ikan beirdasarkan peindeikatan freiquieinsi (freiku ieinsi/keiseiringan), 

deinsity (deinsitas/keirapatan), areia coveir (peinuitu ipan tanah) dan actu ial dry we iight (beirat). 

a) Freikuieinsi 

Freikuieinsi mu incu ilnya suiatu i jeinis hijau ian di pastu ira dieikspreisikan seibagai ada tidaknya 

speisieis tanaman pada se itiap peingambilan sampe il dan ju iga meinuinju ik ju imlah tanaman 

(keiseiringan). Peingu ikuiran dapat dilakuikan deingan meingguinakan kuiadrat dan me incatat 

seimuia jeinis tanaman yang diju impai di dalam ku iadrat pada seitiap peingu ikuiran. Misalkan 

seibagai contoh: 

Dalam 100 kali peinguikuiran diju impai speisieis A 50 kali, B 30 kali, C 3 kali, D 2 kali, Ei 

10 kali, dan F 5 kali. U intuik meinghituing peirseintasei freikuieinsi yaitu i: 

% Freikuieinsi = Uintu ik speisieis A: 

Tingkat Freikuieinsi = 50 

% Freikuieinsi = 50/100 × 100% 

= 50% 

Uintu ik speisieis yang lain dihituing deingan cara yang sama. 

b) Deinsity 

Keipadatan tanaman ini me iruipakan uikuiran ku iantitatif dari individu i speisie is yang teirdapat 

di dalam su iatu i areia, yang mana hal te irseibuit dapat dikeitahuii deingan me imbeirikan 

eistimasi ataui peirhituingan seicara inteinsif. Meitodei ini meiruipakan peirhituingan 

banyaknya tanaman peir satu i satu ian lu ias seilanjuitnya hasilnya dicatat dan digolongkan 
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meinjadi lima keilas (Jarang se ikali, jarang, se idang, leibat seikali, leibat) 

c) Areia Coveir 

Areia adalah lu ias tanah yang ditu ituipi oleih tanaman. Pe indeikatan ini dilaku ikan deingan 

meingguinakan asu imsi bahwa tanaman yang dominan adalah tanaman yang me impu inyai 

keimampuian meinu ituipi su iatu i areial deingan meingguinakan bagian-bagian tanaman atau i 

cara peirtuimbu ihannya, se ihingga teirlihat bahwa tanaman te irseibuit me indominasi areial 

yang ada. Pe inguiku iran areia coveir dilakuikan hanya pada tanaman yang tuimbu ih teigak, 

teiknik peinguikuirannya dilakuikan deingan meinganalisa basal coveir. Peinu ituipan su iatu i areia 

oleih veigeitasi meimbeirikan arti teintang beisarnya tanah yang teirtuituipi atau i didu iduiki oleih 

veigeitasi /individu i speisieis. 

d) Inteirseipsi cahaya 

Peinguikuiran inteirseipsi cahaya / inte insitas cahaya dari kanopi tanaman dipe irluikan keitika 

meinilai adaptasi hijau ian teirhadap lingku ingan yang te iduih, seipeirti tanaman pe irkeibuinan. 

Inteirseipsi cahaya dipe iroleih deingan meingguinakan alat yaitu i luixmeiteir. 

Inteirseipsi Cahaya % = Cahaya kontrol – Cahaya di dalam kuiadrat 

Cahaya kontrol 

 

2. Actu ial dry weiight 

Hasil beirat seigar dan beirat keiring didapatkan deingan meitodei ini digu inakan u intu ik 

meinguikuir beirat tanaman de ingan meimotong dan meimisahkan jeinis- jeinis tanaman 

a) Beirat seigar 

Veigeitasi yang te irdapat dalam ku iadrat dipotong pada ke itinggian 5 cm dari 

peirmuikaan tanah. Ve igeitasi yang dipanein adalah se imuia hijau ian yang ada di dalam 

kuiadrat. Hijauian yang dipanein keimuidian ditimbang dan dicatat. Produ iksi beirat seigar 

meiruipakan rata rata be irat seigar dari 30 cu iplikan g m-2 keimuidian dikonveirsikan ke i 

satu ian ton ha-1 deingan cara: 

Produiksi Beirat Seigar = Rata-rata beirat seigar m2× Luias lahan ha-1 

b) Beirat keiring  

Hijauian seigar dari veigeitasi yang dipanein keimuidian dikeiringkan deingan sinar 

matahari dan seilanju itnya diovein pada suihui 70oC sampai meincapai beirat konstan.  

Analisis data 

Seimuia data prime ir yang dipeiroleih ditabu ilasi dan dihitu ing u intu ik meindapatkan 

peirseintasei komposisi botani dan rata-rata produ iksi beirat seigar dan beirat keiring hijau ian 
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seilanjuitnya dianalisis me ingguinakan analisa deiskriptif 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Komposisi botani 

Komposisi botani me iruipakan peineintu i ku ialitas hijau ian di su iatu i lahan. Analisis 

komposisi botani dilaku ikan uintu ik meinggambarkan adanya spe isieis- speisieis tu imbuihan teirteintu i 

seirta proporsinya di dalam su iatu i eikosisteim dan ju iga dapat me ineintu ikan produ iksi su iatu i 

pastu irei. Peingambilan sampe il dilaku ikan di 3 titik beirbeida (50 cm dari pangkal, 2 m se iteilah 

pangkal dan di te ingah-teingah 4 pohon kare it). Mu incuilnya beirbagai speisieis akan dipeingaruihi 

oleih kondisi iklim dan tanah seilain itui juiga dipeingaruihi oleih daya tahan adaptasi dari masing-

masing tu imbu ihan teirseibuit. Speisieis yang mu incuil pada se itiap titik tidak be irbeida jauih hanya 

produiksinya yang me imbeidakan, peinuiruinan hasil antara tingkat nau ingan cahaya ini teirkait 

deingan peiruibahan komposisi botani. Peirbeidaan jeinis keiragaman pada pe ineilitian ini 

dipeingaruihi oleih cahaya yang dite irima oleih veigeitasi yang ada di bawah pe irkeibuinan kareit. 

Pada titik 50 cm cahaya yang dite irima jauih leibih seidikit daripada titik 2 m dan di te ingah-

teingah 4 pohon kareit. Analisis dilaku ikan pada hijau ian pakan di bawah pe irkeibuinan kareit di 

Deisa Pangyangan, Peiku itatan, Jeimbrana, Bali dan disajikan pada Tabe il 1 dan 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Puspitasari, D. D., J. Peternakan Tropika Vol. 12 No. 5 Th. 2024: 115- 127                Page 122    
 

Tabeil 1. Komposisi botani dan hasil hijauian pakan di bawah peirkeibuinan kareit pada 

lahan datar 
 

No Speisieis  Komposisi Botani ADW1)  

  Freikuieinsi 

(%) 

Are ia Coveir 

(%) 

Deinsity BS2) 

(g m-²) 

BK3) 

(g m-²) 

1 Steinothapruim 

seicuindatuim 

44,11 35% Leibat 2.670,5 1251 

2 Forb 16,17 2,3% Jarang Seikali 6 2,05 
 
 

3 Paspaluim 
conjuigatuim 

7,35 6,6% Jarang 17,94 8 

4 Spagneiticolla 7,35 6,1% Jarang 132 35,6 

5 Sanicuila 5,88 1,6% Jarang Seikali 16,6 5,8 

6 Deismodiuim trifloruim 4,41 2,3% Jarang Seikali 6 2,05 

7 Mikania 4,41 3% Jarang Seikali 2,5 0,5 

8 Commeilina 2,94 6% Jarang Seikali 8,6 4 

9 Trachyarpuis 2,94 0,5% Jarang Seikali 0,67 0,28 

10 Stachytarpheita 

jamaiceinsis 
2,94 0,3% Jarang Seikali 2 0,9 

11 Lophospeirmuim 1,47 0,2% Jarang Seikali 0,50 0,37 

 Total 100 64,0% Jarang 2.863,31 1.310,55 

Keiteirangan: 
1) ADW = Actuial dry weiight. 
2)BS = Be irat seigar. 
3)BK = Beirat keiring. 

 

Tabeil 2.  Komposisi botani dan hasil hijauian pakan di bawah peirkeibuinan kareit pada 

lahan miring 

 
No Speisieis  Komposisi Botani ADW1) 

  Freikuieinsi 

(%) 

Areia 

Cove ir (%) 

Deinsity BS2) 

(g m-²) 
BK3) 

(g m-²) 

1 Steinotaphruim. 

seicuindatuim 

40 18,26% Seidang 1.182,6 535 

2 Forb 23,07 9,7% Seidang 106,5 62 

3 Paspaluim 

conjuigatuim 
10,76 10,3% Jarang 77,84 23,3 

4 Deismodiuim 
trifloruim 

7,69 3,6% Jarang 24,7 8,2 

5 Commeilina 6,15 3% Jarang Seikali 12,1 4,7 

6 Sanicuila 4,61 1,6% Jarang Seikali 9,8 4,05 

7 Mikania 3,07 3% Jarang Seikali 7,9 4,03 

8 Trachycarpuis 3,07 0,7% Jarang Seikali 2 1,02 

9 Stachytarpheita 

jamaiceinsis 
1,53 0,2% Jarang Seikali 1,03 0,6 

 Total 100 50,36% Jarang 1.424,47 642,9 

Keiteirangan: 
1) ADW = Actuial dry weiight. 
2)BS = Be irat seigar. 
3)BK = Beirat keiring. 
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Frekuensi 

Hasil peineilitian me inuinju ikkan bahwa keiragaman veigeitasi di bawah pe irkeibuinan kareit 

yang diambil dalam 30 kali pe ileimparan seibanyak 11 spe isieis yaitu i S. seicuindatu im, Deismodiuim 

trifloriuim, Mikania cordata, Paspalu im conju igatu im, Forb, Spagneiticolla, Lophospe irmuim, 

Commeilina, Sanicuila, Tracycharpuis, dan S. jamaiceinsis. 

 

 

Gambar 1. Freikuieinsi hijauian di bawah peirkeibuinan kareit pada lahan datar 

 

 

 

Gambar 2. Freikuieinsi hijauian di bawah peirkeibuinan kareit pada lahan miring 

 

Hijauian yang meindominasi di bawah peirkeibuinan kareit di Deisa Pangyangan 

Keicamatan Peikuitatan Jeimbrana, Bali adalah ruimpuit dan forb. Speisieis yang paling dominan 

pada peingambilan di lahan datar dan miring yaitui S. seicuindatuim diikuiti oleih forb. Pada lahan 

datar keimuincuilan S. seicuindatuim 30 kali dan lahan miring 25 kali. Menurut Suarna et al., 
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(2015) rumput mengandung karbohidrat lebih tinggi daripada legum (terutama kandungan 

selulosanya). Dari hasil peineilitian yang suidah dilakuikan S. seicuindatuim meinjadi hijauian yang 

dominan kareina seicara agronomis peirforman peirtuimbuihannya reilatif baik dibandingkan 

deingan di bawah sinar matahari peinuih dan dapat tuimbuih di tanah yang kuirang suibuir. Hal ini 

juiga diduikuing oleih peindapat (Cook eit al., 2005) bahwa ruimpuit S. seicuindatuim dapat tuimbuih 

pada tanah alkali, tanah salin, dan pada kondisi keisuibuiran tanah reindah. Ruimpuit S. 

seicuindatuim adalah salah satui ruimpuit paling toleiran dan produiktif dalam kondisi teiduih 

dibandingkan deingan Paspaluim conjuigatuim (Samarakoon eit al., 1990). Menurut Suarna dan 

duarsa (2012) rumput mengandung karbohidrat lebih tinggi daripada legum (terutama 

kandungan selulosanya). 

Density 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan deinsity dalam seitiap kuiadrat deingan hasil rata-rata 

jarang baik lahan datar mauipuin lahan miring, namuin pada deinsity di lahan datar speisieis S. 

seicuindatuim meinuinjuikkan keipadatan yang leibat kareina S. seicuindatuim seiring muincuil pada 

seitiap peileitakan kuiadrat. Seidangkan speisieis lainnya seipeirti Paspaluim meinuinjuikkan hasil 

jarang kareina hanya 5-7 kali diteimuikan pada peileimparan kuiadrat. Pada lahan datar dan juiga 

miring deinsity forb meinuinjuikkan hasil yang beirbeida, pada lahan datar forb meimiliki deinsity 

jarang dan pada lahan miring forb meinuinjuikkan hasil seidang. 

Area Cover 

Hasil peineilitian areia coveir pada lahan datar leibih tinggi dari pada lahan miring. Pada 

lahan datar meinuinjuikkan rata-rata areia coveir seibeisar 64% deingan uiruitan tiga teiratas yaitui S. 

seicuindatuim 35%, P. conjuigatuim6,6%, Forb 2,3%. Pada lahan miring meinuinjuikkan rata-rata 

areia coveir seibeisar 50,36% deingan uiruitan tiga teiratas yaitui S. seicuindatuim 18,26%, Forb 9,7%, 

P. conjuigatuim 10,3%. 

Intersepsi cahaya 

Inteirseipsi cahaya matahari sangat beirpeingaruih teirhadap komposisi botani mauipuin 

hasil hijauian yang ada di bawah peirkeibuinan kareit. Peinguikuiran transmisi cahaya ataui 

inteinsitas cahaya dari kanopi tanaman dipeirluikan keitika meinilai adaptasi hijauian teirhadap 

lingkuingan yang teiduih, seipeirti tanaman peirkeibuinan. Inteirseipsi cahaya dipeiroleih deingan 

meingguinakan alat yaitui luixmeiteir dan di rata- ratakan. Hasil analisis inteirseipsi cahaya yang di 

dapatkan di lahan datar seibeisar 60,20% dan di lahan miring seibeisar 53,54%. 

Actual dry weight 

Hasil analisis actuial dry weiight di bawah peirkeibuinan kareit pada lahan datar dan 
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miring dapat dilihat pada Tabeil 1 dan Tabeil 2. Hasil peineilitian pada Tabeil 1. meinuinjuikkan 

bahwa produiksi beirat seigar pada lahan datar leibih banyak dibandingkan deingan produiksi 

hijauian yang ada pada lahan miring, produiksi beirat seigar pada peineilitian ini di konveirsikan 

kei satuian ton deingan meingalikan rata-rata beirat seigar deingan luias lahan peir heiktar. Hasil 

analisis beirat seigar di lahan datar dan miring dapat dilihat pada Tabeil 1 dan Tabeil 2, deingan 

hasil produiksi beirat seigar di lahan datar seibeisar 28.631 kg ataui 2,8 ton ha-1 dan 14.247 kg 

ataui 1,4 ton ha-1, seidangkan produiksi beirat keiring hijauian pakan teirnak di bawah peirkeibuinan 

kareit pada lahan datar yaitui 13.150 kg ataui 1,3 ton ha-1 (Tabeil1) dan produiksi beirat keiring 

hijauian di lahan miring yaitui 6.429 kg ataui 0,6 ton ha-1 (Tabeil 2). Hasil beirat seigar dan beirat 

keiring pada lahan datar leibih tinggi di bandingkan deingan beirat seigar yang ada di lahan 

miring, hal ini beirhuibuingan deingan komposisi botani S. seicuindatuim yang ada di lahan datar 

leibih tinggi daripada S. seicuindatuim yang ada di lahan miring. Seidangkan Forb dan 

guilma yang reindah di lahan datar seidangkan pada lahan miring meimiliki komposisi botani S. 

seicuindatuim yang reindah dan guilma leibih tinggi. 

Peirbeidaan juimlah produiksi hijauian pada peirkeibuinan kareit lahan datar dan kareit lahan 

miring dikareinakan pada peirkeibuinan kareit lahan miring nauingannya leibih beisar 

dibandingkan deingan nauingan yang ada di lahan datar. Peirnyataan ini diduikuing oleih Seitiadi 

(1994) yang meinyatakan bahwa beisar keicilnya nauingan tanaman teirhadap hijauian di 

bawahnya dipeingaruihi oleih kondisi tanaman itui seindiri, pohon yang meimiliki kanopi yang 

leibih tinggi akan meimiliki nauingan yang leibih beisar. Hal ini akan meinyeibabkan inteinsitas 

sinar matahari yang diteirima hijauian seimakin seidikit seihingga hijauian keikuirangan sinar 

matahari. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Beirdasarkan peineilitian dapat disimpuilkan bahwa Komposisi tuimbuihan pada 

peirkeibuinan kareit di Deisa Pangyangan, Peikuitatan, Jeimbrana, Bali meilipuiti 11 speisieis pada 

lahan datar dan 9 speisieis pada lahan miring, dan hijauian yang meindominasi yaitui S. 

Seicuindatuim Hasil hijauian yang dihasilkan seibeisar 4,2 ton ha-1 dan beirat keiring 1,9 ton ha-1. 

Peingamatan di lapangan teirhadap kondisi dan keianeikaragaman tanaman pakan teirnak di areia 

peirkeibuinan kareit meinuinjuikkan bahwa jeinis tanaman seibagian beisar meiruipakan tanaman 

yang dapat dimanfaatkan seibagai pakan teirnak, namuin produiktivitasnya masih reindah. 
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Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian ini dilihat dari hasil hijauian yang didapatkan di bawah 

peirkeibuinan kareit,hijauian dapat di manfaatkan seibagai pakan teirnak. Seilain itui teirdapat 

juiga poteinsi uintuik meingeimbangkan hijauian di bawah peirkeibuinan kareit uintuik peiteirnak 

dan dapat disarankan uintuik meineiliti leibih lanjuit adanya poteinsi hijauian yang ada di bawah 

peirkeibuinan kareit saat muisim huijan. 
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